





1.1 Latar Belakang 
Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu bahan masakan 
yang digunakan untuk membuat masakan daerah di Indonesia, serta digunakan 
untuk bahan obat obatan tradisional juga (Mehta et al., 2013). Bawang putih 
sebenarnya berasal dari Asia, tepatnya Asia tengah diantaranya Cina dan 
Jepang yang beriklim subtropik. Di Indonesia, bawang putih dibawa oleh 
pedagang Cina dan Arab, kemudian dibudidayakan di daerah rendah biasanya 
di area pesisir atau pantai. Bawang putih termasuk termasuk tanaman herbal 
parenial, dan tinggi tanaman ini dapat mencapai sekitar 30-75 cm (Syah et al., 
2018). 
 Penyediaan benih bawang putih dapat ditempuh secara vegetatif 
konvensional, namun cara tersebut membutuhkan jangka waktu yang lebih 
lama untuk menghasilkan bibit dalam jumlah banyak. Pemanfaatan 
bioteknologi diharapkan dapat membantu dalam perbanyakan tanaman bawang 
putih secara massal dan cepat (Rasud & Bustaman, 2020). Pada negara maju 
pembenihan tanaman bawang putih dapat dilakukan dengan cara in vitro, salah 
satu persyaratan untuk menggunakan metode in vitro salah satunya adalah 
sistem regenerasi yang sederhana (Wen et al., 2020). 
Kultur jaringan (Tissue Culture) merupakan salah satu teknik 
perbanyakan tanaman secara vegetatinf. Kultur jaringan merupakan teknik 
untuk memperbanyak tanaman dengan cara mengisolasi beberapa atau salah 




menumbuhkan bagian-bagian tersebut dalam media buatan yang kaya nutrisi 
(Kurnianingsih et al., 2020).  Salah satu teknik dalam kultur jaringan yaitu 
dengan kultur kalus yang telah banyak digunakan untuk menghasilkan bibit 
tanaman yang bebas dari penyakit. Selain itu mampu menghasilkan benih 
dalam jumlah banyak secara bersamaan, hanya memerlukan bagian kecil dari 
tanaman sehingga tidak merusak tanaman induk, tidak memerlukan tempat 
yang luas, serta lingkungan yang aseptik dan terkendali sehingga menjamin 
hasil benih yang sehat dan unggul.  
Induksi kalus berkaitan dengan ZPT endogen dan eksogen. ZPT yang 
paling berpengaruh pada induksi kalus adalah auksin dan sitokinin. 
Penggunaan auksin (2,4-D) dan sitokinin (Benzil Adenin dan Kinetin) akan 
meningkatkan proses induksi kalus. Dengan menambahkan auksin maupun 
sitokinin kedalam media dapat meningkatkan konsentrasi zpt endogen, 
sehingga dapat menjadi “faktor pemicu” dalam proses tumbuh dan 
perkembangan jaringan (Fatonah, 2016) 
Media merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam 
teknik kultur jaringan. Media kultur yang memenuhi syarat adalah media yang 
mengandung nutrisi makro, unsur mikro, sumber tenaga (pada umumnya sukrosa), 
vitamin, zat pengatur tumbuh, dan pengkelat. Terdapat tiga jenis media dalam kultur 
invitro, yaitu media padat,media semi padat, dan media cair (Sugihono & Hasbianto, 
2014). Penambahan Zat Pengatur Tumbuh berupa auksin dan sitokini berpengaruh 
pada pembentukan serta pertumbuhan kalus bawang putih. Menurut Fauziah (2015), 
semakin tinggi konsentrasi 2,4-D dan Kinetin yang ditambahkan pada medium 




Hal ini dapat diketahui melalui penelitiannya dengan menggunakan umbi bawang 
putih sebagai eksplan, terlihat hasil tetinggi dari berat basah dan berat kering kalus 
bawang putih  pada medium MS dengan taraf 2,4-D 0,3 ppm +kinetin 0,5 ppm.  
Sedangkan pada penelitian Dwi Wijayanto (2016), diketahui persentase 
kalus embriogenik terbaik diperoleh pada kombinasi konsentrasi ZPT pada media 
yang mengandung 1 ppm 2,4-D + 0,5 ppm BAP. Namun hingga saat ini konsentrasi 
yang sesuai untuk pembentukan serta pertumbuhan kalus bawang putih masih 
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian ini untuk mengetahui 
kombinasi serta konsentrasi yang tepat untuk media in vitro  kalus bawang putih. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Berapakah konsentrasi 2,4-D, Kinetin dan Benzil Adenin yang optimum pada 
masing-masing parameter pembentukan kalus daun bawang putih (Allium 
sativum L.)  secara in vitro. 
2. Bagaimana pengaruh jenis eksplan terhadap pembentukan kalus akar tanaman 
bawang putih (Allium sativum L.) secara in vitro. 
1.3 Tujuan 
1. Mengkaji interaksi antara konsentrasi 2,4-D dengan Kinetin, dan Benzil 
Adenin yang optimum pada masing-masing parameter pembentukan kalus akar 
bawang putih (Allium sativum L.)  secara in vitro. 
2. Mengkaji konsentrasi 2,4-D yang berbeda terhadap pembentukan kalus akar 




3. Mengkaji konsentrasi Kinetin dan Benzil Adenin yang berbeda terhadap 
pembentukan kalus akar tanaman bawang putih (Allium sativum L.) secara in 
vitro. 
1.4 Hipotesis   
1. Diduga adanya interaksi antara konsentrasi ZPT 2,4-D dengan kombinasi 
Kinetin dan Benzil Adenin terhadap induksi dan pertumbuhan kalus bawang 
putih.  
2. Diduga terjadi interaksi pada tingkat konsentrasi ZPT 2,4-D terhadap induksi 
dan pertumbuhan kalus bawang putih. 
3. Diduga terjadi interaksi pada tingkat konsentrasi kombinasi Kinetin dan Benzil 
Adenin terhadap induksi dan pertumbuhan kalus bawang putih. 
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